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ABSTRAK

Rika Sutra. Pentingnya Pemahaman Mandi Wajib Bagi Peserta Didik Kelas
X1 SMK Negeri 4 Pinrang. (Dibimbing oleh H. Sulaeman Thaha, dan Muzakkir,)

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif untuk meneliti pentingnya
pemahaman mandi wajib bagi peserta didik kelas XI SMK Negeri 4 Pinrang. Fokus
penelitian ini adalah menjelaskan tentang bagaimana pemahaman mandi wajib
peserta didik dan upaya pendidik dalam. meberikan pemahaman madi wajib kepada
peserta didik. Dalam penelitian ini berfokus pada peserta didik kelas XI SMK Negeri
4 Pinrang dan juga berfokus pada guru pendidikan agama Islam kelas XI SMK
Negeri 4 Pinrang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman
tentang mandi wajib peserta didik kelas XI di SMK Negeri 4 Pinrang dan untuk
mengetahui upaya pendidik dalam memberikan pemahaman tentang mandi wajib
kepada peserta didik kelas XI di SMK Negeri 4 Pinrang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berusaha
menuturkan pemecahan masalah atau,menggunakan kata-kata yang menggambarkan
data-data sesuai dengan kenyataan yang ada. Data yang dianalisis adalah hasil
wawancara dengan penserta didik kelas XI dan pendidik di"SMK Negeri 4 Pinrang
serta pengumpulan dokumen dari staf sekolah yang bersangkutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam hal pemahaman terkhususnya
pada mandi wajib, peserta didik memiliki pemahaman yang berbeda-beda tetapi
mereka dapat memahami dengan cara mereka sendiri. Ada yang memahami dari cara
pendidik menjelaskan ada juga yang dapat memahami dari metode yang pendidik
gunakan bahkan ada juga peserta didik yang mengingat kembali tentang mandi wajib
yang sebelumnya pernah dipelajari. Mengenai pemahaman mandi wajib peserta didik,
tidak luput dari upaya pendidik dalam memberikan pemahaman kepada peserta didik
dengan menggunakan metode-metode yang efektif dan tidak membosankan sehingga
peserta didik dapat memahami apa yang pendidik ajarkan kepada mereka.

Kata kunci : Pemahaman Mandi Wajb, Peserta Didik

Xi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Bersuci merupakan hal yang sangat erat kaitannya dan tidak dapat dipisahkan

dengan ibadah shalat dan haji. T. suci orang yang berhadas tidak dapat

menunaikan ibadah terse min yang tidak tahu bahwa

Islam
ti mandinya
enggunakan debu.’

di wajib merupakan m kan air suci

dengan mengalirkan a h tubuh dari

jung kaki. Tujuan dari i we Jalah untuk

hadas besa us.. dihi an sebelum kan ibadah

shalat. at i 3 1 cara mandi

besar se i : atu hal yang

diwajib rkan untuk
senantie

bersih dari

sagala bentuk kotoran jasmani maupun rohaninya. Sebelum melaksanakan ibadah
shalat maka seorang muslim diwajibkan untuk membersihkan diri (bersuci). Hal ini

sesuai dengan firman Allah Swt dalam Q.S AL-Bagarah: 222

! Imron Abu Umar, Fathul Qarib (Kudus: Menara Kudus, 1982), h. 2.
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terjemahnya:
“sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan orang-orang yang

menyucikan diri™?

Dari potongan ayat di at iketahui bahwa Allah memerintahkan

seorang muslim untuk itiasa membersihkan diri dari

segala bentuk kotorar iwajibkan suci dari hadas

iri hati, berprasangka

)sa dihilangkan dengan ang suci itu

ialah or i dan suci dari hadas, bai n dari hadas
rmasalahan-
ng dihadapi
rganization)

aik jasmani,

5

’Khat Usman Thaha Terjemahan Standar Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya
(Jakarta Pusat: Beras), h. 35.

®H. sulaiman Rasjid, Figh Islam (Hukum Figh Lengkap) (Cet.46; Bandar Lampung: Sinar
Baru algensindo, 2010), h. 13.

*Syekh H. Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam (Cet I; Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2006), h. 93.

*Ahmad Syauqi Al-Fanjari, Nilai Kesehatan dalam Syariat Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
1999), h. 4.
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Berdasarkan penjelasan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa kesehatan
adalah hal yang sangat penting dan sangat berharga bagi kehidupan manusia. Karena
kesehatan sangat berpengaruh bagi kehidupan dalam beraktifitas. Jika kesehatan
terganggu maka aktifitas dan kinerja dalam menjalankan keseharian akan kurang dan

bahkan tidak optimal.

Berbicara mengenai keseh aitannya dengan kebersihan. Karena

dengan menjaga kebersi i maupun rohani akan sangat

baik pula kesehatannya.

satu bagian

ersihan  baik

mperhatikan
kebersihan dan kesucian yakni disetiap'buku tentang hukum Islam materi Taharalah
yang mengawali pembahasan sebelum yang lainnya, hal yang demikian menunjukkan

bahwa Islam sangat memperhatikan kebersihan atau kesucian karena marupakan

®Imam Nawawi, Riyadus Shalihin, Terj. Achmad Sunarto, Terjemaha Riyadu Shalihin Jilid 2
(Cet. 4; Jakarata: Pustaka Amani, 1999), h. 137.
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pokok dari segala peribadatan dalam Islam seperti shalat dan lain-lain sebagaimana
telah dijelaskan di atas.’

Dalam kehidupan sehari-hari, thaharah memiliki manfaat untuk membiasakan
hidup bersih dan sehat. Manfaat lainnya ialah untuk membersihkan badan, pakaian,
dan tempat dari hadas dan najis ketika hendak melaksanakan suatu ibadah. Seorang
akan tampak cerah dan enak dilihat oleh orang lain, karena Allah Swt juga mencintai
kesucian dan kebersihan: Thaharah menurut istilah - Fugaha (Ahli Figih) berarti
membersihkan hadas atau menghilangkan najis yaitu najis jasmani seperti darah, air
kencingjdantinjar Hadassecarasmaknawiberlaku bagivmanusia’® Seseorang
utamanya muslim yang menyebabkan ia tidak suci, dan tidak sah untuk mengerjakan
ibadah shalat hendaknya bersuci dari hadas ialah dengan mandi wajib. Mandi wajib
disebut juga mandi besar, mandi junub, atau mandi janabat, yakni menyiram air ke
seluruh tubuh mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki.

Menjaga kebersihan/thaharah (mandi wajib) termasuk dalam hal yang sangat
perlu di perhatikan terlebih terhadap anak yang baru tiba masa balighnya, karena pada
masa inl anak sudah termasuk dalam kategori di wajibkan melaksanakan ibadah yang
diwajibkan oleh agama. Oleh sebab itu, diharapkan agar orangtua/pendidik senantiasa
mengingatkan kepada anak agar selalu menjaga kebersihan, agar benar dalam
beribadah.

Guru di sekolah juga diharapkan selalu mengembangkan pentingnya menjaga
kebersihan peserta didiknya di sekolah baik dalam kelas maupun di luar kelas, karena

pendidik di sekolah adalah pengganti orang tua peserta didik di sekolah. Secara tidak

"Wahbah Az-Zuhaili, Figih I1slam Wa Adillatuhu Jilid 1, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani et al.
Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid I (Cet.3; Jakarta: Gema Insani Press, 2013), h. 202.

8Muhammad Jawad Mughniyah, Al-Figh ‘ala Madzahib al-Khamsa Terj. Masykur A.B, Afif
Muhammad, dan Idrus Al-Kaff, Fighi Lima Mazhab (Cet. 2; Jakarta: PT. Lentera Basritama, 1996), h.
3.



langsung, tugas dan tanggung jawab seorang guru di sekolah semakin berat karena
tidak sedikit dari orangtua yang seakan mempercayakan sepenuhya pendidikan anak-
anaknya di sekolah. Mereka beranggapan bahwa tugas dan tanggung jawab orang tua
adalah sebatas hanya bekerja sehingga mempunyai uang untuk memenuhi kebutuhan

anak-anaknya, termasuk biaya sekolah®. Bukan hanya guru yang ditekankan pada

pengembangan pentingnya menj ersebut, melaikan kesadaran peserta

didik juga yang diharap ahu tentang tata cara mandi

menga i njaga kebersihan (man ila oleh peserta

didik ye ) ajib mengerjakan ibad i rintah Allah

1.2 Ru as

sarkan uraian dar ang, maka rumus salah dalam
peneliti dalah:
1. Bag 2 pemahaman mandi peserta didik kelas K Negeri 4
- PAREPARE

2. Bag andi wajib
kepada peserta didik kelas X1 SMKNegeri 4 Pinrang ?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan penelitian ini adalah:

°Akhmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Profesional ( cet,Il; Jogjakarta,Ar-Ruzz Media,
2013), h. 17.
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1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman tentang mandi wajib peserta didik kelas
XI SMK Negeri 4 Pinrang.

2. Untuk mengetahui upaya pendidik dalam memberikan pemahaman tentang
mandi wajib kepada peserta didik kelas XI SMK Negeri 4 Pinran,

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan peneli ai berikut:

1. Hasil penelitian ini ngsih untuk menigkatkan

3. yakni dapat dijadike ) kesadaran
serta didik dan membe tang mandi
senantiasa menjaga kek ikan prilaku

at di lihat oleh peserta didik secara efe

14l
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Untuk membandingkan hasil penelitian dengan penelitian terdahulu, maka

peneliti akan menuliskan beberapa itian yang relevan yang ada kaitannya
dengan pokok masalah. B3 ang sebelumnya telah dilakukan
didik terhadap menjaga
pengetahuan peserta

akan ialah

melakukan
ian.
ripsi Rismayani deng kompetensi
emahaman materi Tha dik kelas X

n kesimpulan bahwa berda g diuraikan

yang diba ru terhadap
ateri Thaharah pad > maka dapat
lan bahwa arah dalam
g dibagikan
materi yang
yang diajarkan
dengan baik.

Pada penelitian skripsi Ahmad. K dengan judul “Korelasi Pengetahuan
Materi Thaharah Dengan Kesadaran Menjaga Kebersihan Peserta didik Kelas VIII Di

SMP Negeri 6 Parepare”. Dengan kesimpulan bahwa berdasarkan data yang diperoleh
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dapat disimpulakan bahwa materi taharah peserta didik kelas VIII SMP negeri 6
Parepare berada pada kategori sedang dan berdasarkan data yang diperoleh
disimpulkan bahwa kesadaran menjaga kebersihan peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 6 Parepare berada pada kategori baik.

Dari kedua penelitian di atas masing-masing peneliti melakukan penelitian

tentang fighi dan thaharah dari peneliti, mereka juga membahas

mengenai menjaga keb i dan thaharah. Strategi atau
metode yang digun iti i essay dan demonstrasi
kemudi h : ulis sendiri.
Tetapi an dalam hal

thahara i We : peserta didik

ersih. Yang
diberika 3 : a Indonesia
(KBBI) : ih ditambah
awalan at bera N | 2) kesucian,
kemurn pengetahuan
manusia dianggap tidak mengandung ‘hoda atau kotoran (Antropologi).’® Menurut

Majelis Ulama Indonesia kebersihan adalah upaya manusia untuk memelihara diri

pepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.IV, Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 181.
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dan lingkungannya dari segala yang kotor dan keji dalam rangka mewujudkan dan
melestarikan kehidupan yang sehat dan nyaman.™

Dari pengertian dan pendapat di atas dapat dipahami bahwa kebersihan
merupakan suatu yang menghilangkan kotoran dan kebersihan merupakan sesuatu hal

yang sangat urgen bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu dengan menerapkan

hidup bersih maka kehidupan d erhindar dari berbagai penyakit dan

kehidupan jadi lebih seh

da pula mandi yang me sucikan diri

dari ko : an najis. Hadas merup a seseorang

tidak s hal-hal tertentu, hadas hadas kecil
yang d wudhu dan tayammum besar yang
disucik h bermakna
ptoran yang
sah sebagai
suatu i atas shalat
dengan
perikut akan

dijelaskan mengenai perbedaan antara hadas dan najis sebagai berikut:

“Majelis Ulama Indonesi, Air Kebersihan, dan kesehatan Lingkunagn Menurut Ajaran Islam
(Cet.2; t.t, t.p, 1995), h. 35.

2Ahmad Sarawat, Figih Taharah,(Cet.Il; DU CENTER, 2009), h. 68.
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10

. Dari segi definisi atau pengertiannya, kedua istilah itu jelas berbeda. Hadas
adalah suatu keadaan tidak suci yang menyebabkan seseorang tidak boleh
melaksanakan shalat, tawaf, atau yang lainnya. Sedang najis adalah suatu
keadaan kotor (tidak suci) yang menjadi sebab terhalangnya seseorang

melaksanakan ibadah kepada Allah

. Dilihat dari contohnya, ke a berbeda. Contoh hadas misalnya

keluarnya sesuatu d an dubur) atau seorang laki-

im. Adapun contoh najis

erletak pada
oleh seseorang, sepe i atau Kkecil,

nnya kulit laki-laki dan an muhrim,

ng dapat membatalkan suami-isteri

an mandi wajib (ter besar), dan

edang bentuk najis bukan pada proses, tetapi benda atau

, Seperti air liur anj inatang, dan

hukmiyah.
. Dilihat dari cara membersihkannya, keduanya jelas berbeda. Hadas dapat
dibersihkan dengan wudhu dan tayammum (untuk hadas kecil). Adapun keadaan
yang dapat menyebabkan seseorang bersuci dengan tayammum adalah: (1) Jika

tidak ada air baik dalam keadaan safar/dalam perjalanan ataupun tidak; (2)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Terdapat air (dalam jumlah terbatas) bersamaan dengan adanya kebutuhan lain
yang memerlukan air tersebut semisal untuk minum dan memasak; (3) Adanya
kekhawatiran jika bersuci dengan air akan membahayakan badan atau semakin
lama sembuh dari sakit; (4) Ketidakmampuan menggunakan air untuk berwudhu

dikarenakan sakit dan tidak mampu. bergerak untuk mengambil air wudhu dan

tidak adanya orang yang untuk berwudhu bersamaan dengan

kekhawatiran habi tir kedinginan jika bersuci
dengan air dan air tersebut.® Kemudian
de dibersihkan
de Inya dengan
air : qar ' g sejenis.™

atas dapat diketahui b as dan najis
sangat i engertian sampai deng kannya pun
berbeda S )i menjadi dua yaitu ha besar dapat
dibersi upun mandi
wajib s pertengahan,
dan naj kan dengan
air yang ur, bau, dan

warna d ] ihkannya'terga i n najisnya.

yang berat seperti yang dijelaskan pada hadas dan najis. Jadi, Mandi wajib

merupakan hal yang wajib dilakukan bagi setiap muslim untuk mensucikan diri.

Bhttp://muslim.or.id/1918-pamduan-tata-cara-tayammum.html. Rabu, 07 agustus, 18.15.
“Marzuki, Pendidikan Agama Islam 1 (Surakarta: Mediatama, 2006), h. 78.
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Bersuci secara etimologi, ialah suci dari najis dan kotoran. Secara syara’ kata
thaharah sudah lazim digunakan untuk menunjukkan arti suci, ia diambil dari akar
kata thahura, yath-huru, thahir.*’Islam begitu memperhatikan kebersihan disetiap
aspek kehidupan, baik yang bersifat lahiriah, maupun bersifat batiniyah.

Suci dan bersih dalam Islam adalah dua hal yang sangat esensial. Seseorang

tidak bisa disebut sebagai seora ila mengabaikan kedua hal tersebut.

Bila ada seseorang musli sucian dan kebersihan dalam

segala urusannya, ia a dan orang itu di lakukan dosa yang layak

sendiri dan

ukakan beberapa aya hadis yang
Islam terhadap masalah

Q.S Al-Bagarah/2 / 222

itu adalah
a di waktu haid,
dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci.Apabila mereka telah

suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah

®Hasan ayyub, Figh Ibadah (cet. I; Depok: PT Fathan Prima Media, 2014), h. 3.
'®Hasan ayyub, Figh Ibadah, h. 4.
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kepadamu.Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan menyukai
orang-orang yang menyucikan diri.”(QS. Al-Bagarah /2/ 222)"
Sabda Rasulullah Saw, dalam hadis; dalam buku Fighi Ibadah yang

Diriwayatkan dari Ayyub, Jabir, dan Anas, bahwa ketika turun ayat yang berbunyi,

{: ,Msu;i&vsﬁm 3044 Js, e
AN \,VJM Iz Lj;a&sj}igj@
-, ,

<l B
M}éwtﬂ jjzvf}@kwjj.@.w\

, dan Allah

menyuk aum anshar,
sesungg Ji i i ara kalian
bersuci ] ' mandi dari
jinabat, I 7. I lullah Saw.
bersabd / i kali itu te lah hal itu.”
(HR. Ib
Dahwa Islam
banya yang
jelas bahwa
ni baik pula

untuk rohaninya karena jika kita dalam keadaan suci, melaksanakan mandi wajib dan

YKhat Usman Thaha Kemenag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan Al-Hamid ( Jakarta Pusat;
Beras, 214), h. 35.

"®Hasan ayyub, Figh Ibadah, h. 10.
“Hasan ayyub, Figh Ibadah, h. 11.
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bersih senantiasa kita akan selalu dapat melaksanakan kebaikan dan menerima pahala
dari Allah Swit.
2.2.3 Kebersihan dalam Islam

Dalam ajaran Islam kebersihan sangatlah diperhatikan baik dari kebersihan
jasmani maupun rohaninya. Salah satunya yaitu kebersihan badan yang sangat
berpengaruh pada ibadah manusia, kebersihan-badan sangatlah diperhatikan baik itu
kebersihan badan dari najis maupun yang terpenting kebersihan badan dari hadas
yang dapat dibersihkan dengan cara berwudhu ataupun dengan cara mandi wajib.
Kebersihan dan kesucian sangatlah diperlukan dalam hal ibadah baik itu kebersihan
tempat, kebersihan pakaian, dan paling utama kebersihan badan. Karena untuk
mendapkan diri atau beribadah kepada AHah kita harus dalam keadaan suci.
2.2.4 Pemahaman

Pemahaman berasal dari kata paham yang mempunyai arti mengerti benar,
sedangkan pemahaman merupakan proses pembuatan cara memahami.?’Pemahaman
didefinisikan proses berpikir dan belajar. Dikatakan demikian karena untuk menuju
kearah pemahaman perlu diikuti dengan belajar dan berpikir. Pemahaman merupakan

proses, perbuatan, dan cara memahami.*!

Menurut Poesprodjo bahwa pemahaman bukan kegiatan berpikir semata,
melainkan pemindahan letak dari dalam berdiri di situasi atau dunia orang lain.
Mengalami kembali situasi yang dijumpai-pribadizlain didalam erlebnis (sumber
pengetahuan__tentang " hidup, ~Kegiatan_ melaktkan _pengalaman pikiran),
pemahaman yang terhayati. Pemahaman merupakan suatu Kkegiatan berpikir
secara diam-diam, menemukan dirinya dalam orang lain.??

°Em Zul, Fajri & Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesi, (Difa Publisher,
2008), h. 607.

?!Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. 1V, Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 998.

*2poesprodjo, W, Beberapa Catatan Pendekatan Filsafatinya, (Bandung: Remaja Karya,
1987), h. 52.
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Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahawa pemahaman merupakan
proses berpikir pada suatu hal atau kegiatan yang menimbulkan rasa ingin tahu dan
menemukan pembelajaran atau pengalaman baru dari proses berpikir yang menjadi
pemahaman bagi diri. Dalam pembelajaran mandi wajib, peserta didik diharapkan

dapat memahami dan menjadikan suatu catatan penting bagi diri peserta didik

masing-masing agar pembelaja iingat dan dapat bermafat bagi diri

peserta didik itu sendiri impulkan bahwa pemahaman

dalam mandi wajib bulnya suatu pem tuk melakukan kegiatan
ah laku yang

menent g kotor bagi

ndi adalah mengalirkan . Sedangkan
menuru i adalah mengalirkan ai buh dengan

niat. M i rti menyiram air keseluruh tubuh. Mandi disyari’atkan

berdasa

) e
/} 2 s g =~
= ; \Wl/

A NI
Jas S agm Tgmials b Lrso | gansid

LS P . I P

\))ﬂmbvblﬂvﬁb;i\._@ N,Vfﬁjajﬁﬂfugjcfwv_cax

Terjemahan:
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kemu hendak mengerjakan shalat,

maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu
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dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air,
maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan

tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak-hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak

membersihkan kamu dan me ikmat-Nya bagimu, supaya kamu
bersyukur.”’(Al-Maidah;
ang terangkum sebagai

berikut:
a. Per
1.
idur atau terjaga, baik pun seorang

dasarkan sebuah hadits i Abi Said. la

lah saw. bersabda,

‘Mandi (waj 1b) dllaku ena mam”24

a memang

a. Mani yang keluar tidak ena syahwat, tapi karena penyakit atau

kedinginan, tidak mewajibkan mandi.

2% Khat Usman Thaha Kemenag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan Al-Hamid ( Jakarta Pusat;
Beras, 214), h. 108.

2 sayyid Sabig, Fighi Sunnah 1 (cet. IV, Jakarta; Pena Pundi Aksara, 2012), h. 98.
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b. Seseorang yang mimpi basah namun ketika bangun tidak melihat mani
maka ia tidak wajib mandi

c. Seseorang yang bangun tidur dan melihat sesuatu yang basah padahal dia
tidak ingat kalau dirinya telah mimpi basah, dia punya dua kemungkinan.

Pertama, bila ia yakin bahwa itu mani, ia wajib mandi karena kemungkinan

besar yang keluar karena mimpi basah yang telah
k tahu apakah itu mani atau

bukan, dia j mandi sebagai ben

lat di hari-hari i dan

n nifas juga
abat.Apabia
, maka dua

a teks yang

Melahirkan normal ter k hal yang mewajibkan mandi meskipun

yang dilahirkan masih berupa segumpal darah atau daging. Sedang bila proses

*Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fighi Sunnah Sayyid Sabiq (Cet. I; Jakarta Timur: Beirut

Publishing, 2014), h. 89.

*°Sayyid Sabiq, Fighi Sunnah 1 (cet. IV; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012), h. 101.
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persalinan melalui bedah cesar, maka ada perbedaan pendapat diantara ulama.
Ada yang berpendapat tetap wajib mandi dan ada yang mengatakan tidak.
4. Meninggal

Jika seorang muslim meninggal, maka ia wajib dimandikan. Selain
orang yang meninggal dalam kondisi syahid dan selain korban keguguran atau
aborsi yang belum tampak bentuk sebagai manusiaseperti masih berbentuk
segumpal daging. Sedang bila bayi keguguran tersebut telah memiliki sebagian
bentuk manusia seperti tangan atau kepala, maka tetap wajib dimandikan.
5, Seorang kafir yang masuk Islam?’

Jika seorang kafir masuk Islam, maka diwajibkan mandi. Karena
Rasulullah saw mmerintahkan sebagian orang yang masuk Islam untuk mandi.
Akan tetapi banyak ulama yang berpendapat bahwa mandi bagi orang yang
baru masuk Islam adalah sunnah, bukan wajib. Karena tidak terdapat riwayat
yang dinukil dari Rasulullah saw bahwa beliau memerintahkan mandi bagi
setiap orang yang masuk Islam. Maka perintah tersebut dipahami sebagai
sunah, untuk mengkompromikan berbagai dalil.”®

b. Fardhu mandi
1. Niat. Orang yang junub hendaklah berniat (menyengaja) menghilangkan hadast
junubnya, perempuan yang baru selesai haidh, hendaklah berniat mnghilangkan
hadats kotoranya dan seterusnya.
2. Menyiramkan air keseluruh tubuh®

c. Sunah-suanah mandi

*’sayyid Sabiq, Figih Sunnah 1 (cet. IV; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012), h. 102.
%8 https://ilamqa-info.cdn.ampproject.org/perkara-yang-mewajibkan-mandi.
** H. Sulaiman Rasyid, Figih Islam (Bandung: Sinar Baru, 1992), h. 49.
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Orang yang akan mandi hendaknya meneladani apa yang telah dilakukan

Rasulullah saw. Saat beliau mandi. Dengan cara sebagai berikut,

1.
2.
3.

Memulai dengan membasuh tangan sebanyak tiga kali.

Membasuh kemaluan.

Berwudhu dengan sempurna, seperti wudhu yang dilakukan pada saat
pelaksanaa shalat, tapi ia bias menunda membasuh kakinya hingga ia mandi
jika ia mandi memakai bak mandi.

Mengguyur kepala dengan air tiga kali sambal membilasi rambutnya, hingga
air meresap ke dalam kulit kepala.

Membasahi seluruh badan, dengan cara membasahi tubuh bagian kanan
terlebih dahulu. Hal ini dilanjutkan dengan membersihkan ketiak, rongga-
rongga di dalam telinga, lubang pusar, jari-jari, dan menggosok seluruh

badan.*°

d. Niat Mandi Wajib

Mandi adalah aktivitas membasahi seluruh tubuh dengan air. Didalam Islam,

mandi adalah salah satu bagian dari syariat.** Mandi dari hadas besar adalah satu

amanah dari sejumlah amanah antara seorang hamba dengan Rabbnya. Sehingga, ia

dapat menjalankannya dengan cara yang disyariatkan. Dan apa yang ia dapati sulit,

berupa hokum dan hal-hal yang mewajibkannya, maka hendaknya ia bertanya.

Karena Allah tak merasa malu dari kebenaran.

Adapun niat mandi wajib bagi yang melafadzkan, lafadz niat mandi wajib

adalah sebagai berikut:

*® Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 1 (cet. IV; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012), h. 112.
*! Sayyid Sabiqg, Figih Sunnah 1, h. 97.
%2 saleh Al-Fauzan, Figih Sehari-hari (Depok: Gema Insani, 2006), h. 42.
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S & 5 SV i & el s
(Nawaitul ghusla lirof’il hadatsil akbari fardhon lillaahi ta’aalaa)
Artinya: Aku berniat mandi untuk menghilangkan hadats besar, fardhu karena
Allah Taala.*
2.2.6 Hikmah mandi wajib

Selain wudhu, mandi ama Islam. Baik itu mandi wajib,

seperti mandi karena in-lain. Didalam kitab Alfigh

Almanhaji Ala Madz m Al Syafii disebu a hikmah syariat mandi.

badan seseorang itu bersih, maka orang-grang yang dekat dengannya pun senang.
Ketiga, mendapatkan rasa semangat. Karena tubuh yang diguyur air ketika

mandi itu menumbuhkan rasa semangat. Serta hilang rasa lesu, letih dan lemas.

% https:/ftirto.id/niat-tata-cara-adab-mandi-wajib-mandi-besar-mandi-junub-ehCx ~ (diakses: 25

september 2019), 18.20.
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Maka, syariat mewajibkan mandi untuk membangkitkan semangat umat muslim
lagi.**
2.2.7 Tata Cara Mandi wajib

a.  Berwudhu sebelum mandi.

b.  Niat, orang yang junub hendaklah berniat (menyengaja) menghilangkan hadas

junubnya, perempuan selesai) haid atau nifas hendaklah

berniat menghila

c. Membaca “B ada permulaan ma

d.

e.

f. an.dengan tan

g.
2.2.8 it Mandi wajib

n terkhusus pada kebe iri ate sucikan diri

(mandi umat muslim kita harus memperhatikan yang terkait

mandi apun penjelasanny: I
a. i biasa untuk mandi hari jumat d di hari raya;
hadats besar dan man umat, bila keduanya g diniatkan.
PARERARE memperoleh

elah ditakrij

sebelumnya)

*https;//bincangsyariah.com/ubudiyah/hikmah-syariat-mandi-wajib-dan-sunah/  jumat 29
maret 2019; 12.38 WITA.

*H. sulaiman Rasjid, Figh Islam ( Hukum Figh Lengkap) (cet.46; Bandar Lampung: Sinar
Baru algensindo, 2010), h. 37.
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b. Seseorang yang mandi junub tapi belum berwudhu, mandi junubnya bisa
mewakili wudhunya, Aisyah menuturkan, “Rasulullah tidak berwudhu
sesudah mandi besar.”

C. Orang yang sedang junub dan wanita yang sedang haid boleh memotong

rambutnya, memotong kukunya, pergi kepasar, dan melakukan hal-hal

sejenis, tanpa kemakhr
d. Seseorang dip mum jika tidak bisa melihat
aurat oran orang lain itu j dapat melihat auratnya.
vang ada di

dak, jangan

e. h sesudah mandi wajib larang, baik
maupun pada musim di

f. oleh mandi dengan te ang  banyak,

uka aurat adalah tindakan terlarang. Nam ia memakai

ah ditutupi

Sedangkan,

)anyak maka

2.2.9

guru, tujuan, dan metode pengajaran. Sebagai salah satu komponen maka dapat

dikatakan bahwa murid adalah komponen yang terpenting di antara komponen

**Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fighi Sunnah Sayyid Sabiq (Cet. I; Jakarta Timur: Beirut
Publishing, 214) h. 95.
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lainnya. Pada dasarnya “ia” adalah unsur penentu dalam proses belajar mengajar.
Tanpa adanya murid, sesungguhnya tidak akan terjadi proses pembelajaran. Sebabnya
ialah karena muridlah yang belajar, karena itu maka muridlah yang membutuhkan
bimbingan. Tanpa adanya murid, guru tak akan mungkin mengajar. Sehingga murid

adalah komponen yang terpenting dalam:hubungan proses belajar mengajar ini.

J. Looke berpandangan bahwa jika anak bagaikan tabula rasa, sebuah meja lilin
yang dapat ditulis dengan apa saja bagaimana keinginan si pendidik. Tidak ada
bedanya dengan sehelai.kertas putih yang dapat ditulis dengan tinta berwarna apa
saja, merah atau hitam, dan sebagainya. J.J. Rouseau memandang anak sebagai
memiliki jiwa yang bersih karena lingkungan maka ia menjadi kotor.*’

Anak didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau
kelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Anak didik bukan binatang,
tetapi ia adalah manusia yang mempunyai akal. Anak didik adalah unsur manusiawi
yang penting dalam kegiatan interaksi edukatif. la dijadikan sebagal pokok persoalan
dalam semua gerak kegiatan pendidikan dan pengajaran. Sebagal pokok persoalan,
anak memiliki kedudukan yang menempati posisi yang menentukan dalam sebuah
intikasi proses pembelajaran. Guru subjek pembinaan. Jadi anak didik adalah “kunci”
yang menentukan untuk terjadinyarinteraksi edukatif.

Dalam prespektif pedagogis, anak didik adalah sejenis makhluk yang
menghajatkan pendidikan. Dalam arti anak didik disebut sejenis makhluk “homo
education . Pendidikan fmertipakan [Statthy keharsuan=yang diberikan kepada anak
didik. Anak didik sebagi manusia yang.berpotensi perlu dibina dan dibimbing dengan
perantara guru. Potensi anak didik yang bersifat laten perlu diaktualisasikan agar anak
didik tidak lagi disebut sebagai “animal educable”, sejenis binatang yang
memungkinkan untuk dididik, tetapi ia harus dianggap sebagai manusia secara

mutlak, sebab anak didik memang manusia. la adalah sejenis makhluk manusia yang

*’Idad Suhada, Perkembangan Peserta Didik (cet.I; Bandung: PT Remaja Rosdakarya offset,
2017), h. 100.
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terlahir dari rahim seorang ibu. Anak didik adalah manusia yang memiliki potensi
akal untuk dijadikan kekuatan agar menjadi manusia susila yang cakap.

Sebagai manusia yang berpotensi, maka didalam diri anak didik ada suatu
daya yang dapat tumbuh dan berkembang sepanjang usianya. Potensi anak didik

sebagai daya yang tersedia, sedang pendidikan sebagai alat yang ampuh untuk

mengembangkan daya itu. Bil lah sebagai komponen inti dalam

kegiatan pendidikan, m k persoalan dalam interaksi

mengenai

ndi wajib bagi peserta K Negeri 4

embuat skema atau un jelas merupakan

sebuah agai landasan sistema iki enguraikan

masala a dibahas dalam skripsi ini.

13l

PAREPARE

%8gyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interkasi Edukatif Suatu pendekatan
teoritis Psikologis ( Cet. Il; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), h. 51.
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SMK NEGERI 4 PINRANG

KELAS XI

Pembelajaran agama Islam

A 4

Thaharah

' Tayammum

Mandi Wajib Peserta

A
Pentingnya Pemahaman
Mandi Wajib Bagi
Peserta Didik Kelas XI
SMK Negeri 4 Pinrang

PAREPARE

y

A 4
wawancara

Xl. Dalam
Proses pembelajaran pendidikan agama‘lslam, pendidik memberikan pengajaran dan
metode pembelajaran kepada peserta didik tentang pentingnya pemahaman mandi

wajib. Setelah itu peneliti dapat mendeskripsikan mengenai pentingnya pemahaman

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



26

mandi wajib bagi peserta didik kelas XI SMK Negeri 4 Pinrang. Perlu diketahui

bahwa pendidik sangat berperan penting terhadap pemahaman peserta didik.

13l
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Ditinjau dari jenis datanya, pendekantan penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif (Qualitative research)

adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis

fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,.persepsi, pemikiran orang

secara individual maupun kelompok.* Penelitian kualitatif dituntut ketajaman dan

kecermatan mengamati serta tidak mengadakan ukur mengukur dan hitung

menghitung terhadap data.*’

L.R Gay dalam bukunya “Educational Research Competencies For analysis
and Application” mengemukakan bahwa: “Qualitative research is the
collection, analysis, and interpretation of comprehensive narrative and visual
(i.e., nonnumerical) data to gain insight into a particular phenomenom of
interest, qualitative research methods are based on different beliefs and
designed for different purpose than quantitative research methods. For
example, qualitative researchers do not necessarily accept the view of a
stable, coherent, uniform world. They argue that all meaning Is situated in a
particular prespective or context;sand because different pople and groups
often have different perspectives and context, the world has many different
meaning, none of which is.necessarily more valid or true than another.*
Artinya: Penelitian kualitatif ‘adalah pengumpulan analisis dan interpretasi
naratif dan visual yang komprehensif untu mendapatkan wawasan tantang
fenomena tertentu yang_menarik, metode penelitian kualitatif didasarkan
pada keyakinan yang berbeda-dan-dirancang untuk tujuan yang berbeda dari
metode . penelitian. kuantitatf.Misalnya,.penelitian._kualitatif tidak harus
menerima pandangan dunia yang stabil, koheren, seragam. Mereka
berpendapat bahwa semua makna terletak dalam prespektif dan konteks
tertentu, dunia memiliki banyak makna berbeda, tidak ada yang lebih valid
atau benar daripada yang lain.

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2008), h. 60.

182.

**Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Cet. 11; Yogyakarta: UIN-Maliki Press, 2010), h.

L. R. Gay, Educatioal Research Competencies For Analysis And Application ( Cet, X

PEARSON 2012), h. 7
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Dalam penelitian ini, peneliti lebih mengarah kepada desain penelitian
kualitatif deskriptif maksudnya adalah peneliti berusaha menuturkan pemecahan
masalah atau menggunakan kata-kata yang menggambarkan data-data sesuai dengan
kenyataan yang ada. Maka dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan desain

penelitian kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan tentang pentingnya pemahaman

mandi wajib bagi peserta didik egeri 4 Pinrang.

Pada pendekat ifat realitas yang terbangun
k yang diteliti.** Oleh
didaptkan di

yang diangkat oleh e ini akan

eri 4 Pinrang, Kabup si Sulawesi

1) bulan dan

esai dimulai

Penelitian ini difokuskan pada bagaimana pemahaman menjaga kebersihan/
mandi wajib peserta didik dan upaya pendidik dalam memberikan pehaman mengenai
mandi wajib kepada peserta didik di kelas XI SMKN 4 Pinrang.

3.4 Jenis dan Sumber Data

*2Juliansyah Noor, Metodologi Penelitia (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2014), h. 34.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



29

Data yang merupakan penemuan masih mentah dan mengandung nilai bagi
peneliti, serta sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan disajikan untuk
tujuan tertentu. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan
data sekunder.

3.4.1 Data primer adalah data yang di
didik.

roleh dari data yang diteliti yaitu peserta

3.4.2 Data sekunder ad ala sekolah, guru-guru, staf

tata usaha, di i i nsur yang terkait dalam

rti dokumen

an sumbernya berasal idi eserta didik

inrang.

ulan data
pengumpula yang dapat
peneliti un : pulkan data
yang d 3 rapa teknik
bagi peneliti
a dilakukan

interaksi dengan subyek melalui observasi pada latar dimana fenomena tersebut

**Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. |; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), h.169.

*Trionto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan &
Tenaga Kependidikan ( Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), h. 262.
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berlangsung, dan melakukan wawancara, disamping untuk melengkapi data,

diperlukan dokumentasi bebagai bukti konkrit penelitian.

351

352

Observasi dapat diartikan sebagai ‘’pengamatan langsung adalah penelitian
yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan secara

sistematis atas peristiwa-peristiwa yang akan diteliti’>.*’Dalam pengertian lain

teknik Observasi, adala analisis dan mengadakan pencatatan

sistematis menger lihat atau mengamati secara
langsung kea oleh gambaran yang lebih
n langsung
u meakukan
untuk mengamati secar keadaan di
-peristiwa yang akan di
kan proses teknik p yang sering
enelitian kualitatif. M kan wawancara

melu interaksi komunikasi atau percakapan a

tatif adalah
leh. Sebagai
ahwa subjek
lakan secara
ideal yang akan diinformasikan, Secara benar dan dapat dipercaya.®’ Dalam

penelitian ini penulis melakukan wawancara kepada narasumber yaitu peserta

93.

*Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h.151
**Basrowi dan Suhandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. I, Jakarta: PT Rineka Cipta), h.

*"Djam’an satori, Aan Komariah, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Cet.VII; Bandung;

Alfabeta cv, 2017), h.129.
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didik dan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas XI yang
merupakan sumber dari penelitian penulis itu sendiri.

3.5.3 Dokumentasi adalah merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk
memperoleh data yaitu arsip-arsip yang ada hubungannya dengan masalah

penelitian seperti keadaan peserta didik SMK Negeri 4 Pinrang, baik berupa

dokumentasi tentang ju ik maupun data yang berkaitan dengan

keadaan guru se video kegiatan pendidik dan

ew serta
mpurnakan pemahama sebut untuk
pada orang lain dengan
ari lapangan.”®
Patton dan Moleong analisis data adalah p
ikannya kedalam s egori, dan suatu
juga me annya denga eri arti yang
elaskan uraian dan hubungan di anta
PAREPARE
D umen utama
dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Langkahnya yaitu menelaah

seluruh data yang ada, kemudian peneliti dapat menarik kesimpulan tertentu dari hasil

“8sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h. 209..
“*Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rosda Karya, 2006), h, 248.
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pemahaman dan pengertiannya berdasarkan asumsi pendekatan proses komunikasi
sehingga datanya sudah jenuh.

Adapun langkah-langkah menganalisis data menurut Sugiyono yaitu :
3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasaan

dan keluasan dan kedalaman w. i. Mereduksi data berarti mengambil

bagian pokok atau inti dengan demikian data yang
s, mempermudah untuk
demikian hal
ini aka yang harus

wawancara
n reduksi data, penel an tekhnik

ik untuk mengecek k ana dalam

adalah tekhnik pemeriksa keab data yang
t Denzim dalam bu! 0

menggunakan tekhnik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber data.

gkan hasil ara terhadap

de penelltlan kuali embedakan

eliti  hanya

%% Moeleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012),
h. 330.
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3.6.2 Trianggulasi Sumber
Trianggulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

f,51

berbeda dalam penelitian kualitati Triagulasi Sumber dilakukan dengan cara

melakukan pemeriksaan kembali data dengan fakta dari sumber lainnya, kemudian

membandingkan dan melakuka

beda.

nggunakan informan yang berbeda-

3.6.3 Trianggulasi

lasi sumber data yaitu ali ke n informasi
i b etode dan sumber pe 3 Inya, selain

melalui ancar observasi, peneliti m asi terlibat

(partici Serv ), dokumen tertulis, arsip, dokume ja tatan resmi,
catatan isan pribadi denga %2
3.6.4 Pe

S¢ data direduksi, maka ah selanjutnya adals yajian data.
Peneliti ian singkat,
bagan, yajian data

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja

%! patton. Triagulasi. Dalam Moeleong (Ed), Metodelogi Penelitian Kualitatif Edisi ReVisi (Cet.
29; Bandung: PT.Remaja Rosdakarya), h. 330.

52 http:www.uin-malang.ac.id/r/101001/triagulasi-dalam-penelitian-kualitatif.html, kamis: 08
agustus 2019, 13.45.
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selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut serta mampu
menggambarkan keseluruhan atau bagian-bagian.

Penyajian data dalam penelitian ini menyajikan data dari hasil wawancara guru
danpeserta didik,bermaksud untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan yang ada

pada bab 1.

3.6.5 Penarikan Kesimpulan
n kesimpulan dan verifikasi.
u sementara, dan masih
a penelitian
mendukung

a berikutnya.

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMK Negeri 4 Pinrang

Identitas Sekolah:

Nama Sekolah

40315370

Sulawesi Selatan

Kelurahan

Tonyamang

Jalan

Poros Benteng-Maccobbu

35
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Kode Pos
91252
Telepon/Fax
0421-3914495
Daerah
166 Tahun 2009
ng berdiri sejak tahun 2 alamat di JI.
Poros B nua kab. Pinrang desa 2ri 4 Pinrang

ar mengajar

n jumlah staf 11 ora

PAREPARE

Menjadi lembaga pendidikan’ kejuruan yang berkarakter, berkualitas,
kompetitif, dan berwawasan lingkungan.

Misi
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. Menyelenggarakan pendidikan dengan mengutamakan peningkatan keimanan
dan ketagwaan peserta didik kepada Tuhan yang Maha Esa

. Mengembangkan model pendidikan kejuruan yang berkualitas dibidang
teknologi, bisnis dan manajemen yang berbasis e-learning

. Mengembangkan standar fasilitas pembelajaran yang berbasis teknologi

informasi dan komunikasi uasaan dua bahasa (Bilingual)

. Melakukan sertif 0i, bisnis dan manajeman

ang mandiri serta enjadi enterpreneur yang

n aktif warga sekol : pelesterian,
cegahan akibat pencem ingkungan

em manajemen mutu : formal dan

Jumlah
Teknik Kendaraan | 59 - 57 - 43 - 159
Ringan Otomotif
Tekhnik Dan Bisnis | 32 - 28 - 13 - 73
Sepeda Motor
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Multimedia 9 8 14 12 12 12 67
3
Otomatisasi Dan Kelola 134
4 14 | 31 8 26 25 30
Data Perkantoran
Akuntasi Dan 3 15 4 21 - - 43
5
Keuangan Lembaga
476%

seperti yang kurang
mempe ilakukannya
bisa tidz i pentingnya
mandi kan diri dari
hadast benar maka

wajib wajib

ib memiliki
beberapa sub diantaranya Perkara yang mewajibkan mandi wajib, Keluarnya mani
dengan syahwat entah terjadi ketika tidur atau terjaga, ini adalah pendapat mayoritas

ulama. Dalil mereka adalah hadist Abu Said bahwa Rasulullah Saw bersabda:

5% Staf SMK Negeri 4 Pinrang, 25 September 2019.
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“mandi (Wajib) karena keluarnya mani.” **

Ada beberapa kasus yang ingin peneliti kemukakan karena memang diperlukan:

Mani yang keluar tidak kare at, tapi karena penyakit atau kedinginan,

tidak mewajibkan mandi. S sah namun ketika bangun tidak
melihat mani maka i bangun tidur dan melihat

sesuatu yang basah dia tidak ingat kala telah mimpi basah, dia
punya C
karena
dilupak dia ragu dan tidak tah i u bukan, dia
juga wa di se ntuk kehati-hatian.>

haid , Hal ini didasarkan pa : a Rasulullah
Saw key i abi Hubais,

tingga i h i haid, dian mandi shalatlah.”
Hadits meskipun namun nifas dianalogikan

sesuai dplIRsELPWRtEt Apabi an? wanitz-i

Kematian, Jika seorang muslim meninggal, maka ia wajib dimandikan. Seorang kafir

yang masuk Islam®’

% Sayyid Sabig, Fighi Sunnah 1, (Cet. IV, Jakarta; Pena Pundi Aksara, 2012), h. 98

>> Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fighi Sunnah Sayyid Sabiq (Cet. I; Jakarta: Timur: Beirut
Publishing, 2014), h. 89.

*® Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Fighi Sunnah Sayyid Sabig, h. 91.
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Hikmah mandi wajib. Selain wudhu, mandi adalah syariat agama Islam. Baik
itu mandi wajib, seperti mandi karena mengeluarkan air mani dan lain-lain. Didalam
kitab Alfigh Almanhaji Ala Madzhab Al Imam Al Syafii disebutkan ada tiga hikmah
syariat mandi.

Pertama, mandapatkan pahala. Mandi secara syariat adalah terhitung ibadah.

Oleh karena itu, bagi yang menj h agama akan mendapatkan pahala

besar. Selain itu, Abu an hadist: Rasulullah Saw

bersabda: “kesucian an) adalah bagian .” (HR.Muslim). Dalam

bagian dari

kebersihan. Seorang i, maka

badann otoran atau keringat ya engenainya.

undang rasa

cinta ds diantara manusi i s itu bersih,

itu me angat. ila i mas. Maka,
Syariat

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan narasumber
dalam hal ini pendidik dan peserta didik, kemudian di deskripsikan kedalam bentuk

teks sebagai hasil wawancara antara peneliti dan peserta didik. Mandi wajib

*" Sayyid Sabiqg, Figih Sunnah 1 (cet. IV; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012), h. 102.
%8 https;//bincangsyariah.com/ubudiyah/hikmah-syariat-mandi-wajib-dan-sunah/ : jumat, 29
maret 2019; 12.38 WITA.
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dipandang perlu untuk di pahami secara luas dan sistematis. Hasil penelitian ini
merupakan penyajian dan pembahasan penelitian yang diperoleh dari sumber
penelitian yaitu peserta didik Kelas XI SMK Negeri 4 Pinrang dan guru pendidikan
agama Islam Kelas XI di SMK Negeri 4 Pinrang. Adapun hasil hasil wawancara yang
telah peneliti peroleh dari penelitian yang dibuktikan dari hasil wawancara yang
terkait dengan pentingnya pemahaman peserta. didik terhadap pembelajaran mandi
wajib.

Dalam proses pembelajaran, peserta didik diharapkan untuk dapat memahami
pembelajaran setelah guru menjelaskan materi ajar yang diberikan. Akan tetapi tidak
menutup kemungkinan dalam proses belajar mengajar tentunya ada saja peserta didik

yang belum atau tidak dapat memahami‘pelajaran dengan baik.

Pengetahuan saya tentang mandi wajib hanya sedikit, bahkan saya tidak
terlalu mengetahui apa itu mandi wajib apalagi tentang pemahamannya karena
terkadang Jjika guru menjelaskan saya tidak terlalu memperhatikan, bahkan
kebingungan dan agak malu jika ditanya tentang hal mandi wajib karena menurut
saya fitu adalah hal pribadi.>

Dari penjelasan Muhammad lhsan peneliti menemukan salah satu permasalah
yang dihadapi peserta didik ketika menerima pembelajaran, terkadang peserta didik
tidak terlalu memperhatikan pembelajaran yang dijelaskan oleh guru karena merasa
kurang percaya diri dan sulit memahami karena materi ini mengenai mandi wajib
yang menurutnya adalah 'suatu*hal pribadibagi‘dirinya.

oleh karena itu pendidik memberikan pemahaman yang dapat mereka terima dan
peserta didik bisa fokus dan dapat menerima pelajaran dengan baik. Dalam materi
mandi wajib, peserta didik diberikan pemahaman oleh guru dan penjelasan mengenai

materi ini.

% Muhammad Ihsan, salah satu peserta didik kelas XI di SMK Negeri 4 Pinrang, wawancara
oleh peneliti, 10 September 2019.
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Sebenarnya di SMP saya sudah mempelajari materi ini akan tetapi saya sudah
sedikit lupa dengan materi ini, dan setelah ibu guru menjelaskan kembali tentang
materi mandi wajib saya ingat dan tambah paham mengenai materi mandi wajib
ini. Karena sebelum ibu guru menjelaskan mengenai mandi wajib, saya belum
terlalu paham dan lupa bagaimana tata cara mandi wajib yang benar.

Dari penuturan Nurhidayah Yusuf dapat diketahui bahwa materi ini jika dibahas
kembali peserta didikan akan ingat dan dapat lebih memahami mengenai materi ini
karena sebelumnya materi ini pernah dipelajari di Sekolah Menengah Pertama
kemudian dibahas kembali-agar peserta didik tidak melupakan materi mandi wajib.
demikian halnya dengan Novy Arief S yang berpendapat mengenai materi madi wajib
yang dijelaskan.oleh. . guru. pendidikan_,agama.lslam. bagaimana tentang

pemahamannya dan cara guru menjelaskan mengenai materi tersebut.

Dalam pembelajaran mandi wajib ini saya sudah paham mengenai materi ini,
saya cepat memahami dan mengerti karena ibu guru memberikan penjelasan
dengan baik, menggunakan bahasa yang mudah dimengerti sehingga saya dapat
menangkap apa yang dijelaskan oleh ibu guru. Adapun cara ibu guru
menjelaskan yaitu dengan memberikan penjelasan di depan kelas dan selalu
mengingatkan kepada kami tentang pentingnya mandi wajily terhadap diri kita
sendirisldan dapat juga diajarkan kepada saudara-saudara Kita yang sudah
baligh.

Dari penjelasan Novy-Arief S, dapat disimpulkan bahwa jika guru Pendidikan
Agama [Islam menjelaskan materi-dengan baik dan dengan bahasa yang mudah
dimengerti oleh peserta didik yaitu bukan bahasa yang memiliki makna terlalu tinggi
sehingga peserta didik dapat.cepat memabami materi,yang diberikan terkhususnya
pembelajaran tentangmmandipmwajiby, karenasmandipwajibgpenting bagi kehidupan

sehari-hari khususnya orang-orang yang sudah dalam masa dewasa atau baligh.

8 Nur Hidayah Yusuf, Salah satu peserta didik kelas XI di SMK Negeri 4 Pinrang,
wawancara oleh peneliti, 10 September 2019.

®! Novy Arief S, Salah satu peserta didik kelas XI di SMK Negeri 4 Pinrang, wawancara oleh
peneliti, 11 September 2019.
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Pendapat dari Novi Arief S diperkuat dengan pernyataan peserta didik
bernama Nur Habina yang mengungkapkan mengenai pemahamannya tentang mandi

wajib yang telah dijelaskan oleh pendidik dan apa manfaat mandi wajib bagi dirinya.

Setelah ibu guru menjelaskan mengenai materi mandi wajib saya sudah bisa
memahami bahwa mandi wajib sangat bermanfaat bagi diri sendiri seperti yang
dijelaskan ibu guru bahwa selain untuk mensucikan diri, manfaatnya juga bisa
menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh. Ibu guru juga memberi penjelasan
dengan baik sehingga saya mengetahui tentang apa itu mandi wajib.®

Pemahaman mandi wajib memang sangat. diperlukan karena sangat
bermanfaat bagi kehidupan khususnya bagi orang-orang yang telah masuk masa
baligh. Salah satu peserta didik bernama.Zilva Nur Faizah M. Yunus mengatakan
bahwa materi mandi wajib ini sangat penting bagi kehidupan kita terkhususnya bagi
diri sendiri karena jika kita dalam keadaan kotor atau tidak suci maka ibadah yang
dilaksanakan tidak sah jadi mandi wajib ini sangat penting bagi diri Kita dan bagi
kehidupan. Jika kita dalam keadaan bersih dan dalam keadaan suci maka ibadah kita
akan lancar dan ibadah kita diterima oleh Allah Swit.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa materi mandi wajib
perlu dipahami karena menyangkut kesucian dan kebersihan diri dan sangat penting
bagi diri sendiri khusunya yang sudah balig karena dengan mensucikan diri dari
hadas hesar maka ibadah yang akan dilaksanakan akan lancar selain dalam hal
ibadah, mandi wajib, mampu menjaga~kesucian diri mampu menghindarkan diri dari
berbagal penyakit.

Demikian hasil wawancara peneliti dengan 5 orang peserta didik dari kelas
yang berbeda. Setiap peserta didik memberika jawaban mereka masing-masing dan

kebanyakan dari peserta didik memberikan pernyataan memahami dengan alasan

82 Nur Habina, Salah satu peserta didik kelas XI di SMK Negeri 4 Pinrang, wawancara oleh
peneliti, 12 September 2019.
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mereka masing-masing. Hasil wawancara tersebut memberikan gambaran yang jelas
bahwa faktor yang lebih domain adalah mereka memahami pembelajaran dengan baik
dan ada output dari apa yang mereka pelajari. Karakter peserta didik dalam
memahami pembelajaran berbeda-beda, ada peserta didik yang memahami

pembelajaran dengan cara guru menjelaskan kembali materi, dan ada peserta didik

yang memahami materi melalui enjelaskan, kemudian ada peserta

didik yang memahami engaplikasikannya kedalam
kehidupannya dan kurang memperhatikan
ateri yang
dari peserta

memberikan

Memberikan Pemaha i 3agi Peserta

egeri 4 Pinrang
adalah upa ila h pendidik ¢ memberikan
ang dapat uk ‘menunjang keh mereka dan
an  potensi iliki  keprib yang baik,
pilan yang
| memahami
a8 pemahaman
peserta didik tergantung pada bagaiman‘cara atau upaya pendidik dalam memberikan
pembelajaran atau memberikan materi agar peserta didik ini dapat memahami apa

yang pendidik sampaikan.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 4 Pinrang upaya guru
dalam memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang mandi wajib cukup
baik, karena pendidik menggunakan beberapa metode pembelajaran yang diharapkan
mampu menunjang pemahaman peserta didik khususnya dalam hal materi mandi

wajib.

Metode atau cara yang sa proses pembelajaran itu biasanya

menggunakan metode tentang mandi wajib itu.
Kemudian hukum i ajib. selanjutnya metode
materi ini.

bisa saling

narasumber
etode yang

akan adalah

harus dapat
aran dengan
an oleh narasumber tadi bahwa dalam

pembelajaran menggunakan berbagai metode agar peserta didik dapat memahami.

83 Hj. Suriani, M.Pd.1, salah seorang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI
di SMK Negeri 4 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 16 September 2019.

% Suriati, S.Ag, salah seorang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK
Negeri 4 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 18 September 2019.
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Metode dalam pembelajaran memegang peran yang penting dalam proses
pembelajaran karena merupakan salah satu kegiatan atau langkah-langkang
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya metode pendidik
dapat secara tepat mampu mencapai tujuan dalam pembelajaran dan dapat menunjang

kegiatan belajar mengajar.

Menurut Sulistyo dan rasal dari kata Yunani yang berarti

meta yang memiliki arti S yang berarti ‘perjalanan’.

Kedua kata tersebut ikan ‘perjalanan m au ‘dari’ satu tujuan.oleh

karena 1 ac nakan untuk

h metode mengajar ya etapi masih

a hingga sekarang. Meta buah metode
isan kepada

hal ini guru

ay
berikan urai u di tempat

engan alokas

ramah (lecture metho sebuah cara melak pengajaran
gan sat (one way
metode ini

hanya menyimak sambil sesekali catat. Meskipun begitu, para guru yang
terbuka kadang-kadang memberikan peluang bertanya kepada sebagian kecil

siswanya.

% http;//fatkhan.web.id/pengertian-dan-langkah-langkah-metode-pembelajaran-bermain-
peran/, diakses: senin 28-09-2019, 20.45.
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Metode ceramah dapat dikatakan satu-satunya metode yang paling ekonomis
untuk menyampaikan informasi. Di samping itu, metode ini juga dipandang paling
efektif dalam mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan yang sesuai dengan
jangkauan daya beli dan daya paham siswa.®®

2. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah elajaran dalam bentuk pertanyaan

yang harus dijawab, ter tetapi dapat pula dari siswa

kepada guru. Hal ini ang mengartikan bahwa

dapat dijadikan sebaga buka jalan
bagi sis n penelusuran lebih lanj ajar) kepada
berbaga perti buku, majalah, s
laboratc ideo, masyarakat, alam, dan sebagainya.
itu, dalam Petun atan bahwa
jawab adala j ji teri melalui

tanyaan-pertanyaan engarahkan siswa ami  materi

PAREPARE

dan motivasi siswa dalam belajar.
penggunaan metode tanya jawab adalah:

1) Materi menarik dan menantang serta memiliki nilai aplikasi tinggi.

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Cet. 14; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 203.
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2) Pertanyaan bervariasi, meliputi pertanyaan tertutup (pertanyaan yang jawabannya
hanya satu kemungkinan) dan pertanyaan terbuka (pertanyaan dengan banyak
kemungkinan jawaban).

3) Jawaban pertanyaan itu diperoleh dari penyempurnaan jawaban-jawaban siswa.

4) Dilakukan dengan teknik bertanya yang baik.

Berdasarkan pembahasan t disimpulkan bahwa metode tanya

jawab adalah suatu me an dengan cara pengajuan-

pengajuan pertanya engarahkan siswa ahami materi pelajaran

engajar yang nya dengan

ah (Problem discussion a (socialized

de diskusi biasanya siswa atau

ang diatur dalam bent pok pok. Tujuan

diskusi ialah untuk memotivasi ndor an memberi

berpikir de ungan yang

emokratis seperti pa an sekarang
ini, m i i apat perhatia memiliki nting dalam
atnya secara
bebas dan mandiri. Pada umunya, metade diskusi diaplikasikan dalam proses belajar
mengajar untuk:

a. Mendorong siswa berpikir kritis;

b. Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas;
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c. Mendorong siswa menyumbangkan buah pikirnya untuk memecahkan masalah
bersama;

d. Mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa alternatif jawaban untuk
memecahakan masalah berdasarkan pertimbangan yang seksama.

Ditinjau dari sudut formalitas dan jumlah peserta yang mengikutinya, diskusi

dapat digolongkan menjadi e
Diskusi Informal. nggar daripada aturan yang

dipakai dalam dis i lainnya, karena ang tidak resmi. Jumlah

merupakan

ngsi sebagai
ng ditugasi
, saran, dan
arang sebab
menjamin
ketertiban diskusi.

Diskusi Panel. Diskusi ragam panel biasanya diikuti oleh seluruh siswa kelas.
Kata “panel” sendiri berarti kelompok pembicara yang dipilih untuk berbicara.
Tugas utama mereka ini menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peserta. Dengan

demikian, dalam diskusi ini ada dua kategori peserta: peserta aktif; dan peserta non
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aktif. Peserta aktif langsung melibatkan diri dalam diskusi, sedangkan peserta non
aktif hanya menjadi pendengar (mustamiin). Aturan tata tertib yang dipakai dalam
diskusi panel jelas ketat dan rapi, seperti halnya dalam diskusi ragam formal.®’
4. Metode Bermain Peran

Metode bermain peran adalah memainkan peranan tentang permasalahan yang
sedang diperbincangkan dalam’ dramatisasi..masalah sosial ataupun psikologi.
Bermain merupakan suatu metode dalam pembelajaran yang digunakan untuk
menjelaskan keadaan, perasaan, nilai, tingkah laku dari sudut pandang berfikir
orang lain.

Dalam proses belajar mengajar tentu ada umpan balik atau respon yang diberikan
baik dari pendidik maupun peserta “didik itu sendiri. Sorang pendidik dalam
memberikan pembelajaran justru ada respon yang diperoleh dari peserta didiknya,
respon merupakn salah satu hal yang penting dalam proses pembelajaran agara proses
belajara mengajar dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Dalam pembelajaran mandi wajib ini respon peserta didik cukup baik, walaupun
mungkin tidak semuanya dapat merespondengan baik apa yang saya ajarakan ke
mereka karena materi ini bisa dibilang agak mengena dipribadi peserta didik, tetapi
jika ada yang responnya kurang disitulah peran guru untuk memberikan pemahaman
yang dapat mereka terima dengan baik, oleh karena itu tidak hanya satu metode yang

digunakan dalam pembelajaranini agar peserta didik semua diharapkan bisa
merespan pembelajaran ini dengan baik.

Mengenai respon pasti ada pemahaman didalamnya dan bagaiman cara pendidik
memberikan pemahaman itu kepada peserta didik. Salah seorang narasumber yaitu

guru agama Islam kelas XI mengatakan'bahwa “Peserta didik merespon dalam artian

87 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Cet. 14; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 205.

%8 Hj. Suriani, M. Pd.1, salah seorang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI
di SMK Negeri 4 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 16 September 2019.
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dia berminat untuk mempelajari, mengetahui bagaimana perlunya mandi wajib itu
dalam kehidupan sehari-hari karena orang Islam harus lebih memahami yang
namanya mandi waj ib”.%

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dalam memberikan pemahaman
dalam pembelajaran, peserta didik diharapkan merespon dari apa yang dijelaskan oleh
pendidik. Karena tidak mudah dalam mendapatkan respon dari peserta didik, tetapi
selama upaya dilakukan pasti peserta didik akan meresponnya dengan baik agar
peserta didik berminat mempelajari atau mengetahui tentang materi mandi wajib ini.

Dalam proses pembelajaran atau sebelum pembelajaran dimulai tentu ada tujuan
yang ingin dicapai dalam pembelajaran ini agar sesuai dengan apa yang diharapkan.
Salah seorang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI mengatakan
bahwa “tujuan diberikannya pembelajaran madi wajib kepada peserta didik, agar
peserta dididik itu mampu memahami dan mengerti tentang apa itu mandi wajib dan
dia mampu mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari tentang mandi wajib
ini”."

Jawaban ibu Hj. Suriani yang 'merupakan salah satu guru agama Islam Kelas XI

SMK Negeri 4 Pinrang di atas diperkuat oleh' pernyataan ibu Suriati yang juga
merupakan guru Pendidikan Agama Islam Kelas X1 SMK Negeri 4 Pinrang.

Tujuan dari_pembelajaran mandi Wajib adalah yang pertama supaya peserta didik
dapat mengetahui kemudian dapat menérapkan dikehidupan sehari-hari nantinya.
Kemudian yang kedua, peserta didik juga bisa mengajarkan kepada keturunannya
nantinya bagaimana perlunya mandi wajib itu didalam kehidupan sehari-hari.”

% Suriati, S.Ag, salah seorang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X1 di
SMK Negeri 4 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 18 September 2019.

"0 Hj. Suriani, M.Pd.1, salah seorang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI
di SMK Negeri 4 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 16 September 2019.

™ Suriati, S.Ag, salah seorang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X1 di SMK
Negeri 4 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 18 September 2019.
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Dalam memberikan pelajaran atau pemahaman kepada peserta didik tidak
semulus yang dibayangkan atau yang diharapkan, pasti ada saja kendala yang terjadi
didalam proses belajar mengajar baik itu kendala yang terjadi dari pendidik atau
kendala dari peserta didik atau bisa juga kendala itu terjadi dilingkungan sekitar yang

dapat mempengaruhi proses belajar mengajar.

Kendala dalam hal memberikan pemahaman. kepada peserta didik pasti ada tetapi
kita sebagai pendidik berupaya agar kendala yang terjadi dapat ditanggulangi atau
kalau bisa tidak ada kendalah yang terjadi dalam proses belajar mengajar, dalam
proses pembelajaran mandi wajib ini tidak adalah kendala yang besar yang terjadi
karena dalam proses pembelajaran ini tidak hanya saya sebagai pendidik yang
memberikan sumber pengetahuan bagi mereka karena materi ini sumbernya lengkap
ada di buku artinya saya hanya menjelaskan saja materi tentang mandi wajib ini
kemudian S|zswa memahami, kemudian peserta didik menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari.”

Pernyataan ibu Hj. Suriani di atas sama halnya dengan ibu Suriati yang
menyatakan tidak ada kendala yang besar dalam memberikan pemahaman peserta

didik tentang mandi wajib ini.

Mengenai masalah kendala dalam proses pembelajaran “mandi wajib ini
alhamdulillah tidak ada kendalah yang besar, karena pembelajaran itu berlanjut dari
SMP kemudian SMA atau sederajat, jadi saya kira permasalahan dalam hal
pemahaman masalah agama lebih mendalami lagi khusus dalam materi itu sendiri.”

Mengenai pemahaman mandi wajib, sangat penting diberikan kepada peserta
didik sehingga harus dijélaskan, [dan fdalam hal pentinghya pemahaman mandi wajib
ini, yang perlu diketahui bahwa bagaimana cara pendidik dalam memberika

pemahaman tentang pentingnya mandi wajib bagi peserta didik kelas XI SMK Negeri

72 Hj. Suriani, M.Pd.1, salah seorang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X1 di
SMK Negeri 4 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 16 September 2019.

73 Suriati, S.Ag, salah seorang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di SMK
Negeri 4 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 18September 2019.



53

4 Pinrang agar pemahaman ini tidak dilupakan oleh mereka peserta didik ini

khususnya peserta didik kelas X1 di SMK Negeri 4 Pinrang.

Mengenai mandi wajib saya kira ini sangat penting sekali untuk peserta didik
pelajari karena peserta didik SMA atau SMK atau yang sederajat itu rata-rata sudah
balig semua jadi wajib hukumnya untuk dia pelajari. Jadi caranya untuk memberikan
pemahaman yaitu mengulang-ulang terus pembelajaran ini, jadi setelah kita
memberikan materi itu dan setelah kita menjelaskan materi itu kemudian pada
pertemuan selanjutnya lagi kita mengulang.terlebih dahulu materi itu artinya untuk
mengingatkam kembali agar peserta didik tidak lupa akan hal itu jadi tetap terus
memahami jadi tidak sekedar memgetahui tapi dia juga harus memahami dan harus
dia mengaktualisasikan .dalam kehidupnyannya tentang. mandi Wallb ini karena ini
memang wajib dilaksanakan untuk orang muslim yang sudah balig.”

Dari pernyataan ibu Hj. Suariani dia“atas, ibu Suriati juga memberikan

pernyataannya mengenai hal ini.

Mengenai materi ini memang sangat penting karena mengenal masalah mandi
wajib sangat dibutuhkan misalnya nantinya dia mempunyai keturunan dia harus
mejelaskan bagaimana mandi wajib yang baik dan benar, tata caranya, niatnya dan
juga selaku madrasah pertama bagi anak-anaknya harus menjelaskan kepada anak-
anaknya kelak bahwa mandi wajib itu sangat perlu bagi umat Islam. Dan dalam
memberikan pemahamn kepada peserta didik mengenal mandi wajib ini yang pertama
saya menjelaskan khususnya kepada perempuan hal ini harus diterapkan dalam
kehidupan misalnya setelah mengalami masa haid dia harus melakukan mandi wajib
kemudian seorang laki-laki_yang sudah dalam_masa balig dan mengalami mimpi
basah juga harus melaksanakan mandi.wajib. Intinya terapkan dikehdupan sehari-hari
karena ini- menyangkut dengan kebersihan dan menyangkut hubungan kita kepada
Allah Swit, karena jika ingin menghadapkan muka hati kita atau beribadah kepadaNya
kita harls dalam keadaan bersihdan suci.”>

Demikianlah hasil wawancara'denganfgurt pendidikan agama Islam kelas X1 di
SMK Negeri 4 Pinrang, setelah sebelumnya peneliti sudah melakukan wawancara
dengan ‘peserta didik kelas XI"di SMK Negeri 4 Pinrang. Dari hasil'wawancara yang

telah peneliti lakukan dan dideskripsikan dalam hasil penelitian seperti di atas.

" Hj. Suriani, M.Pd.1, salah seorang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di
SMK Negeri 4 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 16 September 2019.

" Suriati, S.Ag, salah seorang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X1 di
SMK Negeri 4 Pinrang, wawancara oleh peneliti, 18 September 2019.
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Setelah peneliti melakukan observasi, penelitian dan mendeskripsikan hasil
penelitiannya, dari masalah yang terjadi ditemukan jawaban atas permasalah yang

terjadi dan didapatkan solusi dari permasalahan yang ada disekolah.

13l
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan terhadap hasil penelitian yang diteliti, maka ditarik beberapa

kesimpulan, sebagai berikut:

a. Dalam pemaha emiliki pemahaman mereka
ik memiliki pemahaman
elaskan oleh
didik yang
didik yang
ateri mandi
tama. Tidak
a menyadari

yang sudah

eserta didik
if dan tidak
k apa yang
pemahaman.
Berbagai macam metode digunakan seperti metode ceramah, metode tanya
jawab, metode diskusi dan metode bermain peran. Menggunakan bahasa yang
dimengerti oleh peserta didik sehingga peserta didik dapat memahami apa

yang pendidik jelaskan kepada mereka. Tujuannya agar peserta didik tidak

55
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hanya memahami tetapi juga bisa mengaktualisasikan dikehidupannya sendiri
atau dapat mengajarkan kembali kepada keturunannya kelak.

Permasalahan yang terjadi di sekolah, terkhusus pada permasalahan mengenai
pemahaman mandi wajib perta didik dan pentingnya mandi wajib bagi peserta

didik, ditemukan jawaban atas:permasalahan-permasalah yang terjadi dan

didapatkan solusi m imana uapaya untuk memberikan
pemahaman ma menyadarkan bahwa mandi

wajib pentin dupan peserta didik.

saran yang diharapkan

di SMK Negeri 4 Pin as Xl tetapi
a didik di SMK Neg i a pendidik
lajaran sebaiknya di baik agar

ang diberikan oleh pendidik i dan dapat

hanya guru
g lain agar
pbjek utama
an pendidik
memberikan pemahaman yang dapat diterima siswa dengan baik dan
menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan dan mudah diterima
oleh peserta didik.

Kepada masyarakat terkhususnya untuk orang tua peserta didik agar lebih

memperhatikan anak-anaknya terkhususnya yang sudah balig karena orang
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tua adalah madrasah pertama anak jadi orang tua juga sangat berperan

terhadap perkembangan anak apalagi bila anak sudah dewasa atau balig.
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INSTRUMEN WAWANCARA
PESERTADIDIK

1. Sudah seberapa jauh pengetahuan anda tentang pentingnya mandi wajib?

2. Apakah anda sudah mengetahui.apa itu mandi wajib?

3. Bagaimana cara guru an

4.

5 materi mandi wajib?

6.

7. materi ini?
8 ndi wajib?

PAREPARE
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PENDIDIK
1. apa cara atau metode yang anda gunakan dalm proses pembelajaran?
2. Bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran ini?
3. Apa tujuan yang ingin anda capai setelah anda memberikan materi pentingnya

menjaga kebersihan dalam hal mandi wajib kepada peserta didik?

4. Adakah kendala atau erikan materi tentang mandi wajib

6. perikan pe

2pada peserta didik agar ngan hal

PAREPARE
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